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ABSTRAK


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh mana motivasi peternak dalam perbaikan mutu genetik domba melalui kegiatan pemuliaan. Objek penelitian adalah peternak anggota kelompok peternak domba tangkas dan domba bukan tangkas. Metode yang digunakan adalah survey, pengambilan sampel peternak dilakukan dengan cara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi peternak berpengaruh sangat nyata terhadap keberhasilan program pemuliaan domba berkelanjutan. Besarnya pengaruh motivasi terhadap keberhasilan program pemuliaan sebesar 63,14%. Sub variable motivasi yang paling besar pengaruhnya terhadap kegiatan pemuliaan domba adalah Kebutuhan atas harga diri sebesar 26,42%
ABSTRACT.

This research addressed to know how far motivate sheep breeder genetic improvement through breeding activity. Research object was the member of breeder of fighting sheep and non fighting sheep. Research method was survey, sample conducted by purposive sampling. The results showed that farmers have strong motivation higly significant to the success of sustainable sheep breeding programs. The amount of the influence of motivation on the success of the breeding program at 63.14%. Sub variable motivation greatest effect on sheep breeding activities is need for self esteem 26,42%
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PENDAHULUAN
Jawa Barat merupakan salah satu daerah potensial pengembangan domba, dimana domba Garut merupakan salah satu komoditi unggulan yang dikembangkan didaerah Jawa Barat dan menjadi plasma nutfah yang mempunyai sifat keunggulan prolifik. Tujuan pemeliharaan domba Garut selain sebagai penghasil daging juga untuk tujuan domba tangkas atau domba adu.


Tantangan utama dalam usaha peternakan domba khususnya di Jawa Barat diantaranya adalah belum tersedianya suplai bibit unggul domba secara kontinyu yang produksinya tinggi dan efisien serta harganya dapat terjangkau oleh peternak. Pengadaan bibit umumnya masih merupakan hasil swadaya peternaknya sendiri.  Berdasarkan sejarah domba priangan, diketahui bahwa domba tersebut merupakan hasil seleksi dan persilangan yang dilakukan oleh peternak. Meskipun belum memiliki tujuan dan pola pemuliaan yang jelas peternak domba Garut telah mampu menghasilkan bibit unggul.


Usaha perbaikan mutu genetik domba priangan telah banyak dilakukan baik melaui persilangan dengan domba impor maupun seleksi yang dilakukan di balai pembibitan,   namun hasilnya belum memuaskan. Kebijakan yang dilakukan umumnya dipaksakan  dari atas (Top down). Hampir tidak pernah memperhatikan aspirasi dan kemampuan peternak, serta belum berkelanjutan.

Program pemuliaan ternak merupakan suatu usaha jangka panjang dengan suatu tantangan utama adalah memperkirakan ternak macam apa yang menjadi permintaan di masa mendatang serta merencanakan untuk menghasilkan ternak-ternak yang diharapkan tersebut, untuk itu maka perlu adanya kegiatan yang berkelanjutan. Konsep pertanian berkelanjutan menurut Technical Advisory Committee of the Consultative Group on International Agricultural Research (TAC/CGIAR) dalam Chantalakhana dan Skunmun (2002) meliputi keberhasilan dalam mengelola sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan manusia sekaligus mempertahankan atau meningkatkan kualitas lingkungan dan melindungi serta mengawetkan sumber daya alam. Keberhasilan berimplikasi bahwa sistem produksi harus mampu meningkatkan pendapatan dan secara ekonomis berjalan serta secara sosial dapat diterima. Sumber daya alam termasuk sumber daya dari luar pertanian berupa produk-produk pabrik seperti pupuk, mesin dan sebagainya. Mempertahankan atau meningkatkan kualitas lingkungan berarti perubahan lingkungan atau pemanfaatan sumber daya tidak boleh menjadi ancaman bagi kelestarian lingkungan, maka pemenuhan kebutuhan dan produksi harus terpenuhi dengan tidak merusak keseimbangan lingkungan.

Philipsson dan Rege (2002), mengemukakan bahwa dalam menyusun program pemuliaan yang berkelanjutan perlu integrasi antara kebijakan pembangunan pertanian, kelengkapan prasarana, peran serta  masyarakat, permintaan pasar serta aspek lain yang berkaitan dengan populasi ternak. Selanjutnya dinyatakan bahwa partisipasi petani sangat menentukan keberhasilan program pemuliaan yang berkelanjutan. Kosgey (2004) mengemukakan bahwa salah satu masalah dalam menjalankan program pemuliaan adalah bagaimana mengefektifkan peran dan partisipasi petani. Program yang optimal bukan hanya berhasil dalam meningkatkan genetik  ternak tetapi sesuai dengan sarana yang ada serta adanya keterlibatan peternak. Peran serta peternak sangat bergantung pada motivasi peternak dalam melaksanakan kegitannya. Motivasi merupakan suatu proses psikologis yang mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi dan keputusan yang terjadi pada diri seseorang, motivasi sebagai proses psikologis timbul diakibatkan oleh faktor di dalam diri seseorang itu sendiri yang disebut Intrinsik atau faktor diluar diri yang disebut faktor Ekstrinsik.  
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap keberhasilan program pemuliaan domba berkelanjutan. Teori  motivasi yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah  teori Maslow tentang kebutuhan (needs),yang mencakup  Kebutuhan Mempertahankan Hidup (X1),  Kebutuhan Rasa Memiliki (X3) , Kebutuhan Penghargaan (X4) dan Aktualisasi Diri (X5) mengngingat bahwa beternak  untuk memenuhi kebutuhan.
OBJEK DAN METODE PENENELITIAN
Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kelompok peternak domba tangkas dan kelompok peternak domba bukan tangkas (domba daging). Objek penelitian adalah peternak anggota kelompok tersebut sebanyak 58 orang

Metode yang digunakan adalah metode Survei, pengambilan sampel peternak dilakukan dengan cara Purposive sampling.

Prosedur pengambilan data dilakukan melaui:

1. Melakukan wawancara terstruktur dengan menggunakan kuisioner yang telah disusun.

2. Melakukan wawancara mendalam (indepth interview) dengan aparat terkait serta responden yang telah ditentukan guna memperoleh data yang belum tercakup dalam kuisioner.

3. Melakukan observasi langsung.

4. Mencatat berbagai data sekunder yang dibutuhkan.

Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh variabel motivasi terhadap keberhasilan program pemuliaan, digunakan Analisis Jalur (path analysis), dengan peramaan struktural :

Y = PYX1X1 + PYX2X2 + PYX3X3 + PYX4X4 + PYX5X5 + (
Gambar 1. Struktur Analisis Jalur   



Keterangan :
X1
=  Kebutuhan mempertahankan hidup

X2
=  Kebutuhan rasa memiliki
X3
=  Kebutuhan atas harga diri
X4
=  Kebutuhan untuk mengaktualisasi diri
Y
=  Keberhasilan Program Pemulian
(
=  Variabel lain yang mempengaruhi Y
Sehubungan pengukuran data berskala ordinal, maka skala tersebut harus dinaikan dulu menjadi skala interval dengan menggunakan “Metode Succesive Interval” atau “Method of Succesive Interval” dengan rumus sebagai berikut :
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Untuk menghitung korelasi atar variable dan kofisien jalur di gunakan perangkat lunak program SPSS 16.
             Menghitung pengaruh variabel bebas (motivasi) terhadap variabel terikat (keberhasilan program pemuliaan)

a. Pengaruh  langsung

Y

    X1                                     Y = (Pxyi)2  x 100%
b. Pengaruh  tidak langsung

Y

    X1 (  X j                                   Y = Pyxirxixj  Pyxj x 100%

c. Besarnya  pengaruh  total  yaitu :

((Pxyi)2   +   Pyxi rxixj  Pyxj)x100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Demografis Peternak


Karakteristik adalah  sifat-sifat yang ditampilkan oleh seseorang yang berhubungan dengan semua aspek kehidupannya didalam lingkungan sendiri. Karakteristik individu diantaranya adalah umur, pendidikan,pengalaman, dan status social, karakteristik ini akan berpengaruh terhadap kemampuan individu untuk melaksanakan sesuatu, melakukan komunikasi dan memilih suatu kegiatan/tindakan.


Keberhasilan dalam pengelolaan ternak diataranya dipengaruhi oleh umur peternak, tingkat pendididkan, pengalaman beternak, jumlah pemilikan ternak dan tujuan beternak. Data karakteristik demografis peternak dikelompok Jogja grup dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Demografis Peternak

	

	Karakteristik
	Persentase

	Umur Peternak (%)
	

	<15 tahun
	0

	15–50 tahun
	68

	>50 tahun
	32

	Tingkat Pendidikan (%)
	

	SD
	48

	SMP
	20

	SLA-PT
	32

	Pengalaman beternak
	

	<10 tahun
	24

	>10 tahun
	76

	Pekerjaan pokok (%)
	

	Pensiunan/pegawai
	8

	Petani
	48

	Peternak
	28

	Pedagang
	16

	Tujuan Pemeliharaan (%)
	

	Usaha pokok
	22,22

	Usaha sambilan/tabungan
	48,15

	Hobby
	18,52

	Lain-lain
	11,11


Berdasarkan table 1 dapat dilihat bahwa umur peternak berkisar antara 15 – 50 tahun, sedangkan diatas 50 tahun kurang dari 35. Menurut undang-undang tenaga kerja No 14 Tahun 1969 disebutkan ahwa umur kurang atau sama dengan 14 tahun termasuk belum produktif, umur 15 sampai 54 tahun termasuk produktif dan lebih darti 55 tahun tidak produtif. Banyaknya peternak usia produktif yang aktif dalam usaha pembibitan ternak akan berpengaruh terhadap pengembangan ternak domba.

Pengalaman merupakan akumulasi dari proses belajar yang dialami seseorang. Peternak dengan rata-rata pengalaman diatas 10 tahun (76%), disertai umur masih produktif, keadaan tersebut memberikan gambaran bahwa pengalaman memelihara domba cukup baik dan diharapkanakan akan dapat menerapkan inovasi-inovasi baru dalam pengembangan domba kearah yang lebih baik.


Pendidikan berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam memahami sesuatu, makin tinggi pendidikan cenderung akan lebih banyak input dalam struktur kognisinya, dengan memiliki pendidikan formal lebih tinggi akan memiliki motivasi yang tinggi dan wawasan yang luas dalam menganalisis sesuatu kejadian. Berdasarkan table 1 tampak bahwa pendidikan formal peternak cukup beragam, sebagian besar masih berpendidikan SD. Tujuan beternak domba masih belum merupakan usaha pokok. 

Motivasi Peternak dalam Kegiatan Pemuliaan

 Motivasi adalah sesuatu kekuatan potensional yang ada dalam diri seseorang manusia yang dapat dikembangkannya sendiri, atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang ada pada intinya berkisar sekitar imbalan moneter, dan imbalan non moneter yang dapat mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif atau secara negatif hal mana tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi orang yang bersangkutan (Winardi, 2008) . 

Hasil analisis jalur pengaruh variable motivasi terhadap keberhasilan program pemuliaan domba dapat dilihat pada table 2 dan table 3.
Tabel 2. Koefisien jalur pengaruh motivasi terhadap keberhasilan program pemuliaan domba

	Koefisien Jalur
	Nilai
	t hitung
	Significancy

	X1 terhadap Y (PYX1)
	0,17
	1,81
	0,02

	X2 terhadap Y (PYX2)
	0,40
	4,41
	0,00

	X3 terhadap Y (PYX3)
	0,41
	4,31
	0,00

	X4 terhadap Y (PYX4)
	0,21
	2,49
	0,01


Tabel 2. Persentase Pengaruh Motivasi Peternak terhadap Keberhasilan Program Pemuliaan 
              Domba 
	Variabel
	Pengaruh  langsung

( % )
	Pengaruh tidak langsung melalui :
	Pengaruh total

( %)

	
	
	X1
	X2
	X3
	X4
	

	X1
	2,79
	
	1,62
	2,69
	0,54
	7,64

	X2
	15,96
	1,62
	
	5,96
	-0,19
	23,36

	       X3
	16,87
	2,69
	5,96
	
	0,90
	26,42

	X4
	4,46
	0,54
	-0,19
	0,90
	
	5,72

	
	Pengaruh variable X1, X2, X3, X4 terhadap Y
	63,14

	
	Pengaruh variable lain (Ɛ) terhadap Y
	36,86


Berdasarkan hasil analisis diatas tampak bahwa motivasi berpengaruh nyata terhadap keberhasilan program pemuliaan. Besarnya pengaruh motivasi terhadap keberhasilan program pemuliaan sebesar 63,14%. Sub variable motivasi yang paling besar pengarunya terhadap kegiatan pemuliaan domba adalah Kebutuhan atas harga diri (X3) sebesar 26,42% , kemudian berturut-turut kebutuhan rasa memiliki (X2) sebesar 23,36%, kebutuhan mempertahankan hidup (X1) sebesar 7,64% dan  kebutuhan mengaktualisasi diri (X4) sebesar 5,72%. Hasil ini sejalan dengan karakteristik peternak domba yang diamati dimana umumnya peternak domba priangan tidak memiliki tujuan yang jelas dalam pemuliaan dombanya namun pada dasarnya peternak ingin memperoleh domba unggul yang menjadi kebanggaan (prestise) pemiliknya atau kelompoknya dengan nilai jual tinggi baik sebagai domba tangkas maupun sebagai penghasil daging. Pemeliharaan domba umumnya masih sambilan sehingga motivasi untuk memenuhi kebutuhan hidup rendah. Besarnya pengaruh motivasi sangat mendukukung keberhasilan program pemuliaan domba Keberhasilan program pemuliaan sangat ditentukan oleh kejelasan tujuan pemuliaan serta peran peternak yang terlibat dalam kegiatan pemuliaan (Philipsson & Rege 2002; Croston & Pollot 1985; Olivier et al. 2002; Kosgey 2004). Tujuan pemuliaan harus merupakan bagian dari kebijakan pembangunan pertanian, sesuai dengan keinginan peternak, direncanakan untuk jangka panjang serta harus mencerminkan kebutuhan pasar di masa depan.   Program pemuliaan akan berhasil bila kondisi sosial budaya peternak dipertimbangkan dalam tujuan pemuliaan. Kegagalan program perbaikan mutu genetik ternak di negara-negara berkembang umumnya karena direncanakan oleh pemerintah tanpa melibatkan dan mempertimbangkan apa yang diperlukan oleh peternak (Wollny et al. 2002)

Supaya pola pemuliaan yang diterapkan dapat berkelanjutan pemerintah bersama-sama peternak menentukan tujuan pemuliaan domba priangan sehingga diperoleh titik temu antara tujuan pemerintah meningkatkan produksi ternak untuk memenuhi kebutuhan pangan dengan harga yang terjangkau oleh masyarakat dengan tujuan peternak memelihara ternak sebagai sumber penghasilan. Program pemuliaan yang berhasil adalah yang dilakukan oleh kelompok peternak dengan mendapat dukungan pemerintah. Pola pemuliaan yang optimal bukan hanya berhasil dalam meningkatkan mutu genetik  ternak tetapi harus  sesuai dengan sarana yang ada serta adanya keterlibatan peternak.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
 Motivasi peternak berpenaruh sangat nyata terhadap keberhasilan program pemuliaan domba berkelanjutan. Besarnya pengaruh motivasi terhadap keberhasilan program pemuliaan sebesar 63,14%. Sub variable motivasi yang paling besar pengaruhnya terhadap kegiatan pemuliaan domba adalah Kebutuhan atas harga diri (X3) sebesar 26,42% , kemudian berturut-turut kebutuhan rasa memiliki (X2) sebesar 23,36%, kebutuhan mempertahankan hidup (X1) sebesar 7,64% dan  kebutuhan mengaktualisasi diri (X4) sebesar 5,72%.
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